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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kosasih (2012:2), karya sastra merupakan miniatur kehidupan 

dengan berbagai persoalannya. Selain itu, karya sastra merupakan suatu alat bagi 

pengarang untuk manyampaikan ide atau pun pesan. Karya sastra dapat memberikan 

hiburan, kesenangan dan kepuasan batin. Arriyanti dan Andriana (2007.1) 

mengemukakan bahwa pemahaman yang mendalam terhadap sebuah karya sastra 

akan mengantarkan seorang pembaca pada pemahaman akan hidup di dalam

kehidupan ini.
Senada dengan pernyataan di atas, Sapardi Djoko Damono mengungkapkan 

bahwa sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah 

suatu kenyataan sosial. Dalam pengertian ini, kehidupan mencakup hubungan 

antarmasyarakat, antarmasyarakat dengan orang-seorang, antarmanusia, dan 

antarperistiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Bagaimanapun juga, peristiwa- 
peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang yang sering menjadi bahan sastra, adalah 

pantulan hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masyarakat dan 

menumbuhkan sikap sosial tertentu atau bahkan untuk mencetuskan peristiwa sosial 

tertentu (http://adywvnatta.blogspot.com/2013/01 /hubungan-sastra-dan-masyarakat. 
html) diakses tanggal 4 Maret 2013.

Begitu pula terhadap kaca mata sastrawan pada wanita, tak sedikit hasil karya 

sastra dianggap pendobrak ‘"terpasungnya wanita”, namun ada kalanya juga karya 

sastra yang sama dianggap sebagai suatu karya sastra yang tak bermutu sama sekali 
oleh sekelompok orang (Anggraini, 2004:1). Selain itu, wanita sering menjadi objek 

dari sebuah karya sastra. Seperti dikutip Anggraini (2004:1) bahwa:

•ruO*, /)7^vWanita dalam sebuah karya sastra rasanya tidak akan pernah /f 
berhenti menjadi objek yang menarik untuk dikisahkan. Wanita/v . 
pada zaman modem seperti sekarang ini memiliki kesempatan r-sa I v-.*-- '■Jssl

x
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Abstrak

Penelitian yang berjudul Citra Wanita dalam Novel Padang Bulan 
dan Cinta di Dalam Gelas Karya Andrea Hirata bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan citra wanita. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah citra wanita dalam novel Padang 
Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kritik sastra feminis ideologis. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Citra wanita yang terdapat 
dalam novel Padang Bulan yaitu: 1) wanita yang selaras dengan 
masyarakat, 2) wanita yang berbenturan dengan masyarakat; 3) wanita 
sebagai istri yang taat pada suami, 4) wanita sebagai istri yang sayang 
pada suami, 5) wanita sebagai anak yang berbakti pada orang tua. 
Citra wanita yang terdapat dalam novel Cinta di Dalam Gelas yaitu: 
1) wanita selaras dengan masyarakat, 2) wanita yang berbenturan 
dengan masyarakat; 3) wanita sebagai istri yang taat pada suami, 4) 
wanita sebagai istri yang sayang pada suami, 5) wanita sebagai istri 
yang melawan suami, 6) wanita sebagai istri yang sabar pada suami, 
7) wanita sebagai anak yang berbakti pada orang tua, 8) wanita 
sebagai anak yang sayang pada orang tua.

Kata-kata kunci: citra wanita, kritik sastra feminis, novel, deskriptif.
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yang luas untuk memainkan lebih dari satu peran dalam satu sisi 
kehidupan. Melihat posisi citra manusia, tentunya akan 
melahirka suatu potensi untuk dapat melihat cara berfikir dan 
bertindak manusia dalam kehidupannya pada saat karya sastra 
tersebut dilahirkan.

Sebagai refleksi kehidupan masyarakat, karya sastra memiliki tema yang 

sangat beragam. Mulai dari persoalan sosial, budaya, psikologi, dan sejarah diangkat 
ke dalam karya sastra. Arriyanti dan Andriana (2007:1) mengemukakan bahwa 

persoalan wanita merupakan salah satu tema yang sering digunakan dalam sebuah 

karya sastra. Karya yang membahas persoalan wanita tersebut telah banyak ditulis 

oleh pengarang laki-laki.
Menurut Kolodny (dikutip Djajanegara, 2003:19-20) mereka yang menekuni 

bidang sastra pasti menyadari bahwa biasanya karya sastra yang pada umumnya hasil 
tulisan laki-laki, menampilkan stereotip wanita sebagai istri dan ibu yang setia dan 

berbakti, wanita manja, pelacur dan wanita dominan. Wanita memiliki perasaan- 

perasaan yang sangat pribadi, seperti penderitaan, kekecewaan, atau rasa tidak aman 

yang hanya bisa diungkapkan secara tepat oleh wanita itu sendiri.
Banyak karya sastra, khususnya novel yang menampilkan tokoh wanita 

sebagai tokoh sentralnya atau tokoh utama. Novel merupakan suatu karya sastra yang 

memberikan gambaran atau pencitraan yang lebih meyakinkan dari kisah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Djajanegara (2003:17) “banyak kajian wanita yang 

mencakup berbagai topik yang bertalian dengan wanita, seperti sejarah wanita, buruh 

wanita, psikologi wanita, lesbianisme, dan lain-lain”.

Tidak hanya penulis wanita yang sering menampilkan kaumnya sebagai ujung 

tombak cerita, penulis laki-laki pun telah banyak menampilkan wanita sebagai tokoh 

utama dalam karyanya. Salah satunya tokoh Sitti Nurbaya yang ditulis oleh Marah 

Rusli. Menurut Djajanegara (2003:27) “untuk menunjukkan citra wanita dalam karya 

penulis-penulis laki-laki yang menampilkan wanita sebagai makhluk yang dengan 

berbagai cara ditekan, disalahtafsirkan, serta disepelekan oleh tradisi patriarkal yang 

dominan”.
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Banyak novel yang mengandung citra wanita, akan tetapi peneliti hanya 

memilih novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. Kedua 

novel tersebut merupakan novel dwilogi padang bulan yang ceritanya berkelanjutan. 

Novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata bagus untuk 

dibaca dan dianalisis, karena Andrea Hirata memperlihatkan kepada pembaca 

kekuatan-kekuatan besar yang tersembunyi di dalam diri Maryamah (Enong). Novel 
Padang bulan dan Cinta di Dalam Gelas bercerita tentang bagaimana seorang 

perempuan menegakkan martabatnya dengan cara yang sangat elegan. Cerita yang 

banyak mengandung persoalan dapat mengajak pembaca berpikir dalam menafsirkan 

dan merenungkan kehidupan, oleh karena itu penulis tertarik untuk menelitinya.
Salah satu contoh unsur citra wanita yang terdapat dalam novel yang diteliti 

adalah citra wanita sebagai warga masyarakat. Citraan ini tercermin dari penampilan 

tokoh utamanya Enong (Maryamah), saat usianya 14 tahun secara terpaksa Enong 

harus berhenti sekolah dan mengambil alih seluruh tanggung jawab keluarga, dengan 

cara menjadi pendulang timah. Hal ini terlihat pada penggalan cerita.

Sampai di rumah, ia mengambil pacul dan dulang milik 
ayahnya dulu, lalu segera kembali ke danau. Ia 
menyingsingkan lengan baju, turun ke bantaran dan mulai 
menggali lumpur. Ia terus menggali dan menggali. Ia 
berkecipak seperti orang kesurupan. Keringatnya bercucuran, 
tubuhnya berlumur lumpur. Ia mengumpulkan galiannya ke 
dalam dulang, mengisinya dengan air, dan mengayak-ayaknya. 
Sore itu, pendulang timah perempuan pertama di dunia telah 
lahir. (Hirata, 2010:49).

Pada kutipan di atas seorang anak perempuan (Enong) yang mengambil alat- 

alat untuk mendulang timah milik ayahnya dulu. Dari penggalan novel tersebut 
terlihat citra wanita sebagai masyarakat yang menentang tradisi. Dalam masyarakat 

tradisional, wanita akan dipandang menempati kedudukan lebih rendah daripada 

kedudukan laki-laki karena tradisi menghendaki wanita berperan sebagai orang yang 

hanya mengurus rumah tangga dan tidak layak mencari nafkah sendiri. Akan tetapi, 

berdasarkan pernyataan di atas tokoh Enong sebagai sosok seorang wanita rela
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bekerja menjadi pendulang timah. Padahal, seorang wanita mendulang timah 

merupakan hal yang tak mudah diterima di kampung halamannya, bahkan mendulang 

adalah keniscayaan laki-laki.
Pembicaraan tentang wanita sebagai tokoh, baik sebagai tokoh utama maupun 

sebagai tokoh bawahan, dapat ditemukan dalam novel (Sukmawati, 2005:2). Novel 

karya sastrawan Indonesia yang menampilkan tokoh wanita, banyak di antaranya 

novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata yang dijadikan 

objek penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian tentang citra wanita dalam novel 

Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata perlu dilakukan.
Penelitian tentang citra wanita pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu yaitu Maryani (1997) dengan judul “Citra Wanita dalam Kumpulan Cerita 

Pendek Ratapan karya Korrie Layun Rampan”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa isi cerita pendek Ratapan karya Korrie Layun Rampan dapat menuntun 

manusia ke arah perbuatan baik. Sukmawati (2005) dengan judul “Citra Wanita 

dalam Kumpulan Cerpen Menjelang Pagi Karya Ratna Indraswati Ibrahim”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa citra wanita yang paling banyak muncul dalam 

kumpulan cerita pendek Menjelang Pagi Karya Ratna Indraswati Ibrahim adalah citra 

wanita yang tidak baik, seperti citra wanita tidak patuh kepada suami.

Penelitian tentang citra tokoh dalam novel juga pernah dilakukan oleh 

Maryani (1998) dengan judul “Citra tokoh dalam novel Tanah Baru Tanah Air Kedua 

karya N.H. Dini”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa di dalam novel ini 

terdapat konflik-konflik yang dihadapi tokoh utama, sehingga dapat memberikan 

gambaraa yang jelas tentang pencitraan tokoh. Aan Sri Watini (2011) dengan judul 

“Citra Wanita dalam Novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kumiawan”. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa seluruh cerita di dalam novel Cantik Itu Luka Karya Eka 

Kumiawan yang dianalisis mengandung citra wanita.

Selain itu, penelitian tentang kajian citra manusia termasuk juga citra tokoh 

wanita dalam sastra Indonesia modem yang telah diterbitkan dalam bentuk buku 

lain Citra Manusia dalam Puisi Indonesia 1920-1960 (Oemarjati dkk., 1993)antara
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dan Citra Perempuan dalam Novel Putri Karya Putu Wijaya Kritik Sastra Feminis 

(Arriyanti dan Andriana Yohan, 2007).
Penelitian berjudul “Citra Wanita dalam Novel Padang Bulan dan Cinta di 

Dalam Gelas Karya Andrea Hirata” ini, memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya. Pesamaannya yaitu sama-sama meneliti citra wanita pada 

sebuah novel. Perbedaannya yaitu pada objek yang di teliti dan kajian yang 

digunakan. Pada penelitian terdahulu menggunakan kajian semiotik, sedangkan 

penelitian ini menggunakan kajian kritik sastra feminis. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan pengkajian unsur citra wanita pada novel Padang Bulan dan Cinta di 

Dalam Gelas Karya Andrea Hirata.

1.2 Masalah
Sesuai dengan judul dan latar belakang penelitian ini, masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah citra wanita dalam novel Padang Bulan 

dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. Citra wanita itu akan dikaji melalui 
tiap tokoh wanita, baik sebagai tokoh utama maupun sebagai tokoh bawahan.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan citra 

wanita dalam novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. 

Dari deskripsi ini diharapkan dapat diketahui citra wanita sebagai warga masyarakat, 
citra wanita sebagai ibu, sebagai anak, dan sebagai istri.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

maupun secara praktis:
secara teoretis
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1. Secara teoretis, penelitian ini dapat mengungkapkan citra wanita dalam 

novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea H i rata. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan fakta yang menguatkan eksistensi ilmu 

sastra.
2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengajaran 

sastra, khususnya bagi guru bahasa dan sastra Indonesia.
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